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Abstract: Marital Sexual Relations within the Perspective of Gender and Islamic Law. This article explains that
the rights of sexual relations of men and women within the institutional framework of marriage are the same. The
assumption of jurisprudence which is source from several hadith has been adopted as a male hegemony without
considering the substance and context of the Hadith. Meanwhile, the Quran describe the balancing of rights of men
and women within sexual relationships. This study offers an approach to the study in the case of sexual relations of men
and women to look at usil al-figh as a critical foundation in law making. In social and cultural analysis, it can be seen
that the construction law is heavily influenced by longstanding habits. Therefore, universal values should be seen as a
response to the formation of the current law.
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Abstrak: Hubungan Seksual Suami-Istri dalam Perspektif Gender dan Hukum Islam. Artikel ini menjelaskan
bahwa hak-hak hubungan seksual laki-laki dan perempuan dalam kerangka institusi pernikahan adalah setara. Asumsi
fikih yang bersumber dari beberapa Hadis diadopsi sebagai hegemoni laki-laki tanpa menimbang substansi dan konteks
Hadisnya. Sementara Alquran menjelaskan keseimbangan hak laki-laki dan perempuan dalam hubungan seksual. Studi
ini menawarkan suatu pendekatan pada kajian hukum Islam dengan kasus hubungan seksual laki-laki dan perempuan
untuk melihat ushul fikih sebagai pondasi kritis dalam pengambilan hukum. Dalam analisis sosial dan budaya terlihat
bahwa konstruksi hukum banyak dipengaruhi oleh kebiasaan yang sudah berlangsung lama. Untuk itu, nilai-nilai

universal perlu dilihat sebagai jawaban dalam formasi hukum saat ini.
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Pendahuluan

Hubungan seksual merupakan aktivitas seksual
yang tidak hanya melibatkan satu orang pelaku melain-
kan juga melibatkan pihak lain sebagai pasangan.
Hubungan seksual mempunyai aturan tertentu agar
tidak merugikan salah satu pihak. Kebanyakan orang
beranggapan bahwa hubungan seksual selalu sarat
dengan kenikmatan. Tetapi menurut Lucienne Lanson,
berdasarkan hasil survai pada 1980-an, perempuan
yang melakukan hubungan seksual 22-75% biasanya
selalu mengalami orgasme, 30-45% kadang-kadang
atau jarang sekali, dan 5-22% tidak pernah sekalipun
mengalami orgasme.! Menurut Wimpee Pangkahila,

Naskah diterima: 25 Januari 2013, direvisi: 16 April 2013, disetujui
untuk terbit: 26 April 2013.

! Lucienne Lanson, Dari Wanita Untuk Wanita, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1987), h. 316, Mudhofar Badri, dkk, Panduan Pengajaran
Figh Perempuan di Pesantren, (t.tp.: Yayasan Kesejahteraan Fatayat dan
The Ford Foundation, t. th), h. 200.

(Kompas, 25/7/2001), jumlah perempuan Indonesia
yang sudah menikah dan mengalami disfungsi seksual
diperkirakan cukup banyak. Kalau melihat data dari
4.135 perempuan yang berkonsultasi langsung, ternyata
2.302 orang mengaku tidak pernah mencapai orgasme,
dan 527 orang jarang mencapai orgasme. Data ini
menunjukkan lebih dari 50% perempuan mengalami
kasus disfungsi seksual.

Sebagai pasangan, hubungan seksual sejatinya di-
lakukan atas kebutuhan bersama dan suka sama suka
sechingga tidak ada salah satu pihak yang dirugikan.
Tidak bisa dipungkiri bahwa hubungan seksual sebagian
besar dilakukan karena dorongan birahi. Sedikit sekali
hubungan seksual yang bertujuan untuk menghasil-
kan anak. Hanya mereka yang belum punya anak
atau yang anaknya sedikit yang melakukan hubung-
an seksual karena ingin mempunyai anak.? Dalam

> Wimpie Pangkahela, Peranan Seksual dalam Kesehatan Reproduksi,
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realitas kehidupan rumah tangga, suami seringkali
selalu dominan dibanding isteri termasuk dalam me-
lakukan hubungan seksual, sehingga banyak isteri
yang mengeluh mengalami rasa sakit di vagina akibat
hubungan seksual yang dipaksakan oleh suaminya.’

Dampak serius dari relasi seksual yang tidak se-
imbang adalah tingginya angka aborsi karena kehamilan
yang tidak diinginkan. Menurut WHO, 210 juta ke-
hamilan pertahun di dunia sekitar 38 juta (18%) me-
rupakan kehamilan yang tidak direncanakan. Studi
lain menyebutkan, 4 dari 10 kehamilan merupakan
kehamilan yang tidak direncanakan. Dari 210 juta ke-
hamilan pertahun, terdapat 46 juta (22%) yang meng-
hentikan kehamilannya dan 500.000 yang meninggal
setiap hari akibat kehamilan, persalinan maupun
abortus kriminalis. Di Asia Tenggara diperkirakan sekitar
4.200.000 pertahun dilakukan aborsi. Berdasarkan data
SKRT tahun 1995, khusus di Indonesia sekitar 750.000—
1.000.000 pertahun dilakukan unsafe abortion, 2.500 di
antaranya berakhir dengan kematian, atau penyumbang
11.1 % angka kematian ibu bersalin.*

Artikel ini akan membahas tentang hubungan
seksual dalam relasi gender dilihat dari Hukum Islam.
Pembahasan tentang fikih yang sering dikutip ternyata
lebih mementingkan perspektif budaya dan hegemoni
laki-laki daripada substansi ajaran Islam yang lebih
universal dalam pesan-pesan Alquran dan Hadis. Esai
ini menyimpulkan bahwa dalam kerangka hukum
Islam, konteks hubungan seksual sebagai bagian dari
relasi gender perlu dilihat dari perspektif usul fikih yang
lebih luas sehingga hak laki-laki dan perempuan berada
pada posisi setara (equal).

Paradigma Seks dan Hubungan Seksual

Dalam terminologi fikih, kata seks diistilahkan de-
ngan sebutan jimd ((¥) atau watu (s+3) yang ber-
arti hubungan seks.” Seks juga mempunyai arti jenis
kelamin, sesuatu yang dapat dilihat dan ditunjuk.®
Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu yang

Bunga Rampai Obstetri dan Genekologi Sosial, (t.tp.: Yayasan Bina
Pustaka, 2005), h. 86-88.

% Untung Praptohardjo, Sekitar Masalah Aborsi di Indonesia, (t.tp.:
PKBI Daerah Jawa Tengah, 2007), h. 13- 14. Lihat juga Untung
Praptohardjo, Fenomena Aborsi dan Implikasinya, (t.t.. PKBI Daerah
Jawa Tengah, 2007), h. 69.

4 Untung Praptohardjo, Sekitar Masalah Aborsi di Indonesia, h. 44-45.

> AbG Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kifiyah al-Akhyér, juz 1,
(Surabaya: al-Hidayah, t.th), h. 37.

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Tim Penyusun
Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 890; Lihat juga JS. Badudu
dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 1245.

berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal yang ber-
hubungan dengan perkara-perkara hubungan intim
antara laki-laki dengan perempuan.’

Dalam kehidupan sehari-hari pengertian seks
kerap hanya mengacu pada aktivitas biologis yang ber-
hubungan dengan alat kelamin atau generalia belaka.
Padahal makna seks sebagai jenis kelamin saja meliputi
keseluruhan kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian
dan sikap seseorang yang berkaitan dengan perilaku
serta orientasi seksualnya.

Sedangkan seksualitas secara denotatif memiliki
makna lebih luas karena meliputi semua aspek yang
berhubungan dengan seks, yaitu nilai, sikap, orientasi,
dan perilaku. Secara dimensional seksualitas bisa di-
pilah lagi ke dalam dimensi biologis, psikologis, sosial,
perilaku, klinis, dan kultural.

Dilihat dari dimensi biologis, seksualitas berkaitan
dengan bentuk anatomis organ seks hingga fungsi dan
proses-proses biologis yang menyertainya, termasuk
bagaimana menjaga kesehatan, memfungsikan dengan
optimal secara biologis, sebagai alat reproduksi, alat
rekreasi, dorongan seksual, fungsi seksual, dan kepuasan
seksual.

Dari dimensi psikologis, seksualitas berhubungan
erat dengan faktor psikis yaitu emosi, pandangan dan
kepribadian yang berkolaborasi dengan faktor sosial.
Dimensi sosial menyorot bagaimana seksualitas muncul
dalam relasi antar manusia, bagaimana lingkungan ber-
pengaruh dalam pembentukkan pandangan mengenai
seksualitas dan pada akhirnya perilaku seks seseorang.
Dimensi kultural menunjukkan bagaimana perilaku
seks menjadi bagian dari budaya yang ada di masyarakat.
Istilah hubungan seksual mempunyai arti hubungan
kelamin sebagai salah satu bentuk kegiatan penyaluran
dorongan seksual.

Musdah Mulia menegaskan bahwa seksualitas ber-
kaitan dengan banyak hal karena ia mencakup seluruh
kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian, serta sikap
sosial, dan terjalin erat dengan perilaku serta orientasi
seksual yang dibentuk di dalam masyarakat di mana
seseorang menjadi bagian darinya. Seksualitas manusia
dan hubungan-hubungan di antaranya tidak hanya
mencakup daya tarik, gairah, keinginan, nafsu, misteri,

7 Zainun Mu'tadin, “Pendidikan Seksual pada Remaja’, dalam
hetp://www.e-psikologi.com/remaja/100702.htm  Jakarta, diunduh
pada 10 Juli 2002.

8 Made Oka Negara, “Mengurai Persoalan Kehidupan Seksual dan
Reproduksi Perempuan”, dalam jurnal Perempuan untuk Pencerahan
dan Kesetaraan, edisi 41, dengan tema utama Seksualitas, (Jakarta:
Yayasan Jurnal Perempuan, Mei 2005), h. 8.



dan khayalan, tetapi juga senantiasa dipandang dengan
kecurigaan, kebingungan, ketakutan, bahkan sikap
jijik.?

Jadi seksualitas adalah suatu konsep, konstruksi
sosial terhadap nilai, orientasi, dan perilaku yang ber-
kaitan dengan seks. Dengan demikian, memahami
seks sebenarnya adalah memahami manusia seutuh-
nya sekaligus memahami sebuah masyarakat, sebuah
kebudayaan, dan juga memahami bagaimana sebuah
kekuasaan bekerja dalam masyarakat.'

Dalam kehidupan masyarakat, hubungan seksual
mempunyai dua fungsi, yaitu rekreasi dan pro-kreasi.

Fungsi rekreasi meliputi pemenuhan kebutuhan

seksual, menikmati hubungan seksual, waktu, dan cara
hubungan seksual dilakukan. Sedangkan fungsi pro-
kreasi yaitu fungsi regenerasi manusia dari waktu ke
waktu.

Dalam teks-teks keilmuan Islam klasik hubung-
an seksual dipandang dapat mendatangkan beberapa
faedah. Di antaranya sebagaimana dijelaskan oleh
Imam al-GhazAli sebagai berikut:

Ketahuilah, sesungguhnya hubungan seksual yang
dilakukan/diberikan oleh manusia itu ada dua tujuan,
yaitu: (1) agar dia mendapatkan lezat (nikmat yang
besar) hubungan seks, yang dengan lezat tersebut ia akan
terangsang untuk mendapatkan lezat yang lebih besar
besok di akhirat (surga). (2) Agar mendapat keturunan
(anak) untuk melestarikan kehidupan manusia di muka
bumi."

Dari penjelasan Imam al-Ghazali tersebut me-
nunjukkan bahwa fungsi rekreasi dan pemenuhan
kebutuhan biologis adalah fungsi utama hubungan
seksual dilakukan. Dengan tercapainya fungsi rekreasi
manusia maka seseorang akan terbebas dari keresahan,
kegelisahan, perasaan marah, uring-uringan, terlepas
dari kepenatan, dan dapat meraih semangat baru

untuk menjalani hidup yang lebih baik serta yang lebih

? Siti Musdah Mulia, dkk, Meretas Jalan Kehidupan Awal Manusia,
Modul Pelatiban untuk Pelatih Hak-Hak Reproduksi dalam Perspektif
Pluralisme, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Gender dan The Ford
Foundation, 2003), h.93.

10 Dalam naskah drama Lysistrata, karya Aristhopanes, seks secara
langsung dimanfaatkan sebagai suatu strategi untuk menjinakkan ke-
kuasaan kaum laki-laki terhadap kaum perempuan. Caranya, kaum
perempuan memboikot suami-suami mereka, menolaknya berhubungan
seks sebelum tercapai perdamaian antara Athena dan Sparta. Inilah
gambaran kemungkinan-kemungkinan hubungan antara seks dan
kekuasaan sebagaimana yang kemudian menjadi obyek penelitian
Michael Foucault dengan metode analisis strukturalnya di zaman
modern. Lihat, FX Rudy Gunawan, Mendobrak Tabu, Sex, Kebudayaan
dan Kebejatan Manusia, (Yogjakarta: Galang Press, 2000), h. 31-32.

"' Abtt Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, 7hya’
‘Uldom al-Din, Juz 111, (Bayrtit: Dar al-MaTifah, t.t.), h. 99.
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penting adalah terjaganya kehormatan karena terhindar
dari perbuatan zina.

Mispersepsi tentang Hubungan Seksual

seksual,
mispersepsi para ulama tentang hak laki-laki dan

Dalam  masalah  hubungan terdapat
perempuan. Kekeliruan tentang ini tampaknya di-
sebabkan karena terburu-buru menyimpulkan suatu
Hadis. Salah satu contoh hal ini adalah tentang Hadis
Nabi, “Sesungguhnya seorang perempuan (isteri) belum
melaksanakan hak Allah sehingga ia melaksanakan hak
suaminya (kewajiban isteri kepada suami) seluruh-
nya. Seandainya suami minta dilayani olehnya di atas
kendaraan maka isteri tidak boleh menolaknya”.'
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa sesungguhnya hak
menikmati seks itu merupakan hak laki-laki dan bukan
hak perempuan. Dengan demikian, laki-laki boleh me-
maksa isterinya untuk melayani keinginan seksualnya
jika isteri menolaknya.'

Lebih lanjut Mazhab Hanafi memberikan penjelasan
bahwa bila seorang laki-laki mempunyai seorang isteri
dan dia sibuk dengan urusan ibadah atau yang lain-
nya schingga tidak sempat untuk bermalam di rumah
bersama isteri, oleh hakim ia hanya bisa dituntut
untuk menginap di rumahnya dalam waktu tertentu.
Akan tetapi bermalamnya laki-laki tersebut tidak
harus dengan terjadi hubungan seksual antara dia dan
isterinya karena hubungan seksual adalah hak suami
bukan hak isteri. Karena itu maka isteri tidak berhak
menuntutnya dari sang suami.'*

Pemilikan hak mutlak seksual suami atas isteri juga
berimplikasi bahwa selain untuk urusan yang wajib
atau ada halangan secara shar’%, suami berhak meminta
pelayanan seksual dari sang isteri kapan pun dan di
mana pun.” Hal ini berlaku baik siang atau malam,

12 Imam Nawawi, * Ugiid al-Lujayn, h. 11. Muhammad ibn Yazid
Ab( ‘Abd Allah al-Quzwayni, Sunan Ibn Méjah, Juz 1, h. 595, dengan
penggalan teks Hadis sebagai berikut:

() P Fr B SRV RN PNENEE O
Bl S B e Al 55 e
13 ‘Abd al-Rahman al-Jaziri, al- Figh Ali Madhihib al-Arba'ah, jilid

1V, h. 4:
O g & s Al Y s i 5D Oy e - il

2505 Sty 5 Yy e 0 G s s g o S 52
R L Y S ks et ST T a4
14 ‘Abd al-Rahman al-Jaziri, al- Figh Alé Madhihib al-Arba'ah, jilid
IV, h. 115.
1> ‘Abd Allah ibn Qudamah al-Magqdist Abd Muhammad, a/-Kéfi fi
Figh al-Imim Ahmad ibn Hanbal, juz 111, (t.tp: tp, t.th), h. 81.
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meskipun teks yang ada dalam Hadis adalah pada malam
hari, akan tetapi memberikan pemahaman bahwa isteri
senantiasa harus siap melayani suami terlepas apakah
dia siap secara fisik maupun psikis atau tidak siap.

Al-Shawkani memberikan penjelasan bahwa suami
mempunyai hak untuk dilayani ketika menghendaki
hubungan seksual kapan pun juga dan penunaian pe-
layanan tersebut harus di waktu itu juga dan tidak
boleh ditunda. Apabila isteri sedang dalam puasa
sunah, maka puasanya harus dibatalkan.'® Bahkan
ada riwayat yang menyatakan bahwa ibadah seorang
isteri tidak akan diterima apabila suaminya marah
kepadanya.'”

Imam al-Shafi’ juga mengatakan bahwa suami mem-
punyai hak untuk ditaati oleh isteri dan diperbolehkan
melakukan sesuatu yang semula diharamkan sebelum
pernikahan.'® Dalam surah al-Nisa (4) ayat 34 disebut-
kan bahwa perempuan-perempuan yang baik harus
patuh terhadap suaminya dan suami adalah pemimpin
bagi kaum perempuan.

Selain itu banyak rujukan lain yang menjustifikasi
tentang hak mutlak suami atas penikmatan seksual dari
isterinya.” Superioritas laki-laki (suami) atas perempu-

an, tidak terkecuali dalam hal menuntut hubungan

'® Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Nay/ al-
Awtar, Juz VI, h. 263.

7 Muhammad ibn Ism#’il al-Kahlani (al-San’ant), Subul al-Salim,
juz I, (t.tp: tp, t.th), h. 150, dengan riwayat sebagai berikut:
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'8 Lihat juga Muhammad ibn Hlbban ibn Ahmad Aba Hatim al-
Tamimi al-Basti, Sabih Ibn Hibbin, Juz 12, h. 178. Kesimpulan bahwa
Hadis ini da “if juga bisa dilihat dari hasil kesimpulan Forum Kajian
Kitab Kuning (FK3). Lihat Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid dkk.
(Forum Kajian Kitab Kuning [FK3]), Wzjah Baru Relasi Suami-Isteri,
Télaah Kitab *Ugiid al-Lujjayn, (Yogyakarta: LKis, 2001), h. 79.
Al-Shafi’t, al-Umm, jilid V, h. 228.
1 Al-Bukhéri, al-Jami’ al-_Sahib, Juz 111, h. 1182, dengan matan
Hadis sebagai berikut
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Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz 11, h. 1059 dengan matan Hadis
sebagai berikut:

AR E3 1, ;i;jali‘ﬂ S s Jug J6 Ju s ”\5;
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Ahmad ibn Hanbal, Musnad, juz 11, h. 439, dengan matan Hadis
sebagai berikut:

seksual, telah melembaga dan menjadi budaya yang
sedemikian mengakar dalam kehidupan umat manusia.
Hal ini terutama dalam masyarakat yang masih kuat
patriarkhinya.

Ketika hubungan seksual menjadi hak suami maka
secara otomatis akan menjadi kewajiban bagi isteri. Isteri
berkewajiban untuk melayani suami ketika suami me-
minta untuk berhubungan badan. Banyak Hadis yang
dihubungkan dengan Nabi Saw. menuntut agar seorang
isteri tidak pernah menolak berhubungan seksual dengan
suami mereka, seperti Hadis, “Apabila seorang suami
mengajak isterinya ke kasur lalu ia (sang isteri) menolak
maka malaikat melaknatnya sampai subuh™. Atau,
“Demi Dia yang dalam tangan-Nya ada hidupku, bila
seorang laki-laki memanggil isterinya ke tempat tidur
dan ia tidak menanggapi maka ia yang ada di surga tidak
disenangkan olehnya sampai ia (suaminya) disenangkan

» 21

olehnya”.

Seorang isteri tidak boleh menolak memberikan

tubuhnya kepada suami walaupun sedang berada di atas
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Ahmad ibn Hanbal, Musnad, juz 11, h. 480, dengan matan Hadis
sebagai berikut:
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Sanad Hadis di atas adalah sahih. Penolakan scorang isteri untuk
memenuhi hasrat seksual suaminya tidak bisa diterima kalau tidak ada
alasan yang jelas karena menyebabkan kekecewaan suami. Tetapi kalau
kondisi fisik atau psikis isteri tidak memungkinkan untuk melakukan
hubungan seksual, baik karena sakit, kelelahan, atau stres berat, maka
rasanya tidak adil kalau suami memaksakan kehendaknya. Laknat
malaikat sebagaimana disebutkan dalam teks Hadis dapat diartikan
sebagai siksaan dan suasana tidak nyaman bagi isteri karena tidak
bisa memenuhi kebutuhan seksual suaminya atau karena dimarahi
suaminya. Penolakan juga berdampak pada suasana tidak harmonis
dan komunikasi yang terganggu sechingga menimbulkan suasana
tegang di antara keduanya. Itu sebab itu, adanya “laknat” dibatasi
sampai waktu “subuh”. Karena begitu masuk waktu subuh pasangan
suami isteri akan melaksanakan salat berjamaah dan saling memaafkan,
sechingga hubungan suami isteri menjadi harmonis kembali. Hadis ini
juga mengajarkan kepada pasangan suami isteri bahwa kemarahan atau
suasana tidak harmonis yang terjadi di antara keduanya tidak boleh
melebihi waktu subuh atau tidak boleh dalam waktu lama karena akan
menyebabkan keduanya menderita.

? Hadis-hadis yang terkait dengan hal ini telah disebutkan pada
catatan kaki di atas.

2 Tmam Muslim, Sahih Muslim, Juz 11, h. 1059.



punggung unta. Kalau seorang isteri telah menghabiskan
malam untuk beribadah dan siang untuk berpuasa
tetapi ketika suami mengajaknya ke tempat tidur, dia
(isteri) terlambat memenuhinya, maka dia akan diseret,
dibelenggu dan dikumpulkan bersama para setan lalu
dimasukkan ke neraka paling dalam. Imam al-Tabréni
menyebutkan bahwa sesungguhnya seorang perempuan
(isteri) belum melaksanakan hak Allah Swt. sehingga ia
melaksanakan hak suaminya (kewajiban isteri kepada
suami) seluruhnya. Seandainya suami minta dilayani
olehnya di atas kendaraan maka isteri tidak boleh

menolak.?

Kewajiban isteri melayani kebutuhan seksual suami
ditujukan kepada isteri yang tidak mempunyai alasan
apapun untuk menolaknya, tidak ada uzur, tidak dalam
keadaan mengerjakan suatu kewajiban, dan tidak dalam
situasi di bawah ancaman suami yang bisa merugikan
dirinya.” Bila seorang suami mengajak isterinya ke atas
ranjang kemudian ia menolaknya sehingga sang suami
marah, maka malaikat melaknatnya (isteri) sampaisubuh
tiba. Setiap kali perempuan ditanya tentang perannya
saat melakukan hubungan seks dengan suaminya maka
jawaban klasik yang diperoleh antara lain adalah: (1)
“Niku pancen kodrate wong wedok, sak dermo nglayani”
(Melayani suami dalam hubungan seksual adalah kodrat
perempuan)”. (2) “Kalau bapaknya minta dilayani, me-
mang kewajiban perempuan melayani laki-laki”. (3)
“Perempuan itu harus siap sewaktu-waktu, walaupun

badan lelah ya harus melayani suami”.*

Budaya ini melahirkan konsep Jawa, “Wong wedok
sak dermo nglayani” atau perempan itu sekedar pelayan.
Hal ini dilestarikan melalui pesan turun temurun yang
ditanamkan orang tua sejak masih kanak-kanak yaitu,
“Dadi wong wedok kudu pinter ngatur rumah tangga,
kudu nglayani wong lanang lan ojo wani karo wong
lanang”, atau menjadi perempuan itu harus pandai
mengatur rumah tangga, harus melayani suami, dan
tidak boleh melawan suami.

Budaya menghendaki perempuan lebih tertutup
daripada laki-laki dalam hubungan seksual. Akibatnya
perempuan tidak memperhatikan hak-hak kesehatan

> Muhammad Ibn ‘Umar Nawawi al-Bantani, * Ugid al-Lujayn,
h. 11.

» Lihat, Ibn Hajr al-'Asqalani, Fath al-Biri, juz IX, (t.tp, al-
Maktabah al-Salafiyyah, t.th.), h. 294 dan Wahbah al-Zuhayli, a/-Figh
al-Islami wa Adillatub, Juz V11, h. 335.

2 Roosna Hanawi, dkk., Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan
Desa, Seri Kesehatan Reproduksi dan Petani, cet. I, (T.tp.: Yayasan
Pengembangan Pedesaan bekerjasama dengan The Ford Foundatin,
2001), h. 60.
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reproduksinya dan hubungan seksual dijalankan sebagai
kewajiban.”

Eksistensi perempuan adalah sebagai ibu rumah
tangga, menikah, dan melahirkan anak. Manifestasi
dari doktrin ini melahirkan sosok perempuan yang
memandang hubungan seks bukan merupakan ke-
butuhan biologis melainkan kewajiban dalam rangka
memberi keturunan.?® Istilah “manak” bagi perempu-
an memberikan kesan seolah-olah dalam kehidupan
seksualnya organ reproduksinya dianggap sebagai
mesin pencetak anak atau dianggap sebagai suatu awal
proses reproduksi. Setelah itu hamil dan melahirkan.
Perempuan dianggap tidak mempunyai hak untuk me-
nikmati hubungan seks, apalagi hak untuk menentukan
kapan mau melakukan hubungan seks dan kapan tidak.”

Ancaman kehamilan tanpa batas dan kelahiran
dengan sedikit atau tanpa perawatan keschatan yang
memadai menyebabkan banyak perempuan Muslimah
takut pada seks. Pandangan sebagian atau mayoritas
masyarakat muslim bahwa seorang perempuan harus
selalu memenuhi permintaan suaminya sebagai kewajib-
an tanpa memandang keinginannya sendiri telah men-
jadikan persetubuhan sebagai perbuatan mekanis yang
menyebabkan laki-laki maupun perempuan tidak meng-
alami kepuasan seksual.?®

Mengingat bahwa tuntutan kebutuhan-kebutuhan
seks suami harus dipuaskan dengan segera (kecuali
isteri sedang haid, berpuasa, atau dalam keadaan pe-
ngecualian lainnya), agak ironis untuk dicatat bahwa
sejumlah besar perempuan Muslimah menderita
frigiditas. Hal ini diumpamakan seperti tanah yang
terlalu sering ‘diolah’ tanpa cinta atau perhatian yang
laik sehingga mereka tidak menemukan suka cita atas
keperempuanan mereka sendiri.”

Banyak yang menerima bahwa seks adalah ‘tanggung
jawab laki-laki’. Laki-laki harus selalu mengambil
inisiatif dalam melakukan hubungan seksual. Dalam
berhubungan seksual dipersepsikan bahwa laki-laki
adalah raja, sedangkan perempuan adalah pelayan yang
pasif.” Sehingga menimbulkan kesan tidak adanya
hak bagi perempuan, sehingga untuk mengungkapkan

» Roosna, Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa, h. 63-64.

26 Roosna, Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa, h. 62-63.

7 Roosna, Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa, h. 65.

% Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas; Studi Tentang
Pengarub berbagai Agama terhadap Perempuan, penerjemah: Indriyani
Bona, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001), h. 162.

¥ Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas, h. 162.

3% Roosna, Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa, h. 61.
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keinginan seksual pada suaminya sendiri pun tidak ada
keberanian.?!

Uraian di atas menunjukkan bahwa budaya telah
membentuk perempuan (isteri) hanya menerima dan
melayani kehendak dan hasrat suami dalam men-
jalani relasi seksual. Bahkan yang lebih parah adalah
melekatnya keyakinan bahwa agama Islam mengajar-
kan perempuan berkewajiban melayani kebutuhan
seksual suami kapan dan di mana saja tanpa harus
mempertimbangkan kesehatan dan kenyamanan diri
sendiri. Ini adalah salah satu contoh pemahaman teks
agama yang tidak berkeadilan bahkan mengarah pada
kedhaliman yang bertentangan dengan prinsip dasar
ajaran agama itu sendiri. Dengan ungkapan sangat
singkat, % 24 38580 a0 24, Alquran  menegaskan
bahwa pasangan suami isteri harus saling melindungi,
menjaga kehormatan, saling memberikan kenyamanan,
keindahan, dan kenikmatan satu sama lain, termasuk di
dalamnya adalah mengenai hubungan seksual.

Dampak Ketimpangan Relasi Seksual

Hubungan seksual dalam Islam dipandang bersifat
holistik. Selain untuk memenuhi kebutuhan biologis
dan melengkapi hubungan sosial antara satu dengan
lainnya, hubungan seksual juga bersifat ibadah.
Dampak yang seringkali muncul akibat tidak adanya
hak bagi isteri untuk menolak adalah timbulnya
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), terutama
kekerasan seksual dan bentuk-bentuk kekerasan lain
yang tidak sedikit, dimana diantaranya dilakukan
dengan menjadikan agama sebagai sumber legitimasi.
Agama pada mulanya dimaksudkan sebagai kekuatan
pembebas, tetapi belakangan diinterpretasikan sebagai
kekuatan penindas.*? Kenyataan seperti ini harus
diluruskan dan dikembalikan pada ajaran Islam yang
sesungguhnya, yaitu kemaslahatan, keadilan, dan anti
kekerasan.

Kekerasan yang bertema keagamaan harus menjadi
perhatian serius, karena pada umumnya terjadi di ling-
kungan domestik (dalam rumah atau keluarga) se-
hingga sulit dideteksi. Kekerasan terhadap perempuan
(isteri) ini mencakup kekerasan fisik, psikis, seksual,
ekonomi, dan kekerasan sosial budaya. Tema-tema ke-
kerasan tersebut tercakup di dalam konsep hukum ke-

3! Roosna, Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa, h. 62.

32 Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari
Kartini yang diselenggarakan Dharma Wanita Persatuan Kementerian
Koordinator Bidang Kesra, Kamis 3 Mei 2007, dalam www.bkkbn.go.id,
diunduh 4 Maret 2013.

keluargaan (al-abwil al-shakhbsiyyah), khususnya yang
berhubungan dengan perkawinan, seperti legalitas
poligami (ta addud al-zawjayn), kekeraan seksual, wali
penentu calon suami anak (@/-wali al-mujbir), belanja
keluarga (al-nafaqah), talak (al-taliq), persyaratan
muhrim bagi perempuan yang akan mengakses dunia
publik dan bepergian jauh, serta masih banyak lagi.*

Menurut Nasaruddin Umar, selama ini agama selain
dijadikan dalil untuk melanggengkan konsep patriarki,
juga dijadikan dasar untuk melegitimasi kekerasan
terhadap perempuan. Tradisi keagamaan yang ber-
kembang dalam masyarakat juga masih banyak yang
sarat bias gender. Misalnya keberadaan dan peran
perempuan yang seringkali didefinisikan sebagai
the second creation dan the second sex, yakni substansi
kejadian perempuan merupakan subordinasi dari
tulang rusuk Adam yang diciptakan untuk melengkapi
hasrat keinginan laki-laki.**

Wiarisan psikologis ini telah begitu lama mengendap
di alam bawah sadar masyarakat schingga alam
bawah sadar sebagian besar perempuan merasakan
tidak ada lagi yang patut dipersoalkan karena semua
dianggap pemberian Tuhan (taken for granted). Padahal
sesungguhnya terdapat pelbagai macam praktik ke-
agamaan yang mengadopsi kosmologis misoginis dunia
Arab.

Beban budaya juga ikut mendukung hegemoni
patriarkhis terhadap perempuan. Dalam antropologi
Jawa, misalnya, posisi isteri adalah sebagai konco
wingking, artinya perempuan hanyalah teman belakang,
makmum, he second seks atau dalam bahasa lain yang
agak teologis, isteri diibaratkan suwargo nunut, neroko
katut, artinya masuk surga cuma numpang dan ke
neraka ikut.

Kebuntuan akibat pemahaman yang patriarkhis ini
dapat diselesaikan dengan membuat penafsiran baru
yang menggunakan bahasa-bahasa agama yang men-
cerahkan karena masyarakat Indonesia termasuk yang
berpegang kuat terhadap ajaran agama. Bentuk solusi
apapun yang diterapkan tanpa melibatkan faktor agama,
apalagi bertema pemberdayaan perempuan, niscaya
akan terancam gagal karena stereotip masyarakat dalam
hal ini masih relatif kuat.

33 Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.

3% Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.

% Syafiq Hasyim (ed.), Kekerasan dalam Rumah Tangga, (Jakarta:
PP Fatayat NU-TAE), h. 44.



Berdasarkan penelitian di lapangan, angka kekeras-
an fisik terhadap perempuan masih sangat tinggi dan
terutama terjadi di lingkungan keluarga. Bentuk-
bentuk kekerasan fisik di lingkungan keluarga sering-
kali mencakup pemukulan, penamparan, penendangan
anggota fisik perempuan, baik secara kolektif atau
individu. Bentuk-bentuk kekerasan terhadap pe-
rempuan ini terkadang ada yang menggunakan alat
bantu maupun tangan kosong.*

Yang menarik dari hasil penelitian ini umumnya
suami tidak merasa berdosa atas perlakuannya karena
ada legitimasi agama yang membenarkan pemukulan
terhadap isteri tersebut yang dipahami dari Q.s. al-
Nisd' (4): 34. Secara harfiah dalam ayat tersebut ada
kata ‘pukullah’. Ayat tersebut jika diterjemahkan dalam
Alquran terjemahan Departemen Agama RI berbunyi,
”Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyunya,
maka nasihatilah mereka dan pisahkan mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Mahabesar”.%

Kata fadribiihunn dalam ayat tersebut diartikan oleh
Alquran versi Departemen Agama ini dengan ‘pukullah
mereka. Pengertian seperti ini tidak salah, tetapi kata
tersebut tidak harus diartikan demikian. Dalam Kamus
Lisdn al-Arab, yakni kamus bahasa Arab yang paling
standar hingga saat ini, disebutkan beberapa pengertian
daraba, antara lain: (1) Bersetubuh (nakaba), (2) Melerai
(kaffa), (3) Mencampuri (khalata), (4) Menjelaskan
(bayyana, wasafa), dan (5) Menjauhi (ba'ada).*

Menurut Nasaruddin, dari beberapa pengertian
daraba tersebut mungkin ada di antaranya yang lebih
tepat digunakan ketimbang diartikan sebagai me-
mukul yang riskan dimanfaatkan oleh suami untuk
bertindak keras terhadap isterinya. Kata wadribi dalam
ayat tersebut dapat diartikan dengan “gauli” atau
“setubuhilah”. Dengan demikian, ayat tersebut berarti,
“Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan me-
nentang, berkomunikasilah dengan mereka secara
baik-baik, kemudian tinggalkanlah di tempat tidur
sendirian (tanpa menganiayanya), kemudian gaulilah
mereka (jika mereka bersedia). Jika mereka tidak lagi

3¢ Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.

%7 Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.

3 Lihat Jalal al-Din Muhammad ibn Mukrim ibn Manzlr, Lisin
al-Arab, (al-Qahirah: Dar al-Misriyyah li al-Talif wa al-Tarjamah,
t.th.), h. 56.
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menentangmu, janganlah mencari-cari alasan untuk
menyalahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi
dan Mahaagung”. Terjemahan yang demikian ini lebih
sesuai dengan fungsi dan tujuan perkawinan yaitu
untuk menciptakan ketenteraman dan kasih sayang
(mawaddah wa rahmah). Sedangkan penyiksaan fisik
sudah tidak relevan lagi di dalam lingkungan keluarga
dan masyarakat yang berbudaya.”’

Muhammad ‘Abduh menegaskan pengertian daraba
dalam ayat di atas memang memukul. Tetapi syarat
memukulnya harus tidak sampai menyakiti apalagi
membahayakan. Ungkapan tersebut dipertegas dengan
mengutip riwayat Ibn ‘Abbas yang mengatakan bahwa
alat yang dipakai memukul adalah siwak atau yang
sejenisnya, misalnya ruas jari.

Meskipun para ulama sudah mengungkapkan se-
cara tegas pengertian memukul yang difirmankan
Allah Swt. dalam Q.s. al-Nis&’[4]: 34, tetapi dalam
slogan bahkan praktik di masyarakat banyak suami
yang melupakan syarat dan batasan yang seharusnya
sehingga tidak sedikit isteri yang menjadi korban
kekerasan akibat salah memahami kandungan ayat
yang multi interpretatif.

Sama halnya dengan konteks kekerasan seksual
terhadap isteri, banyak kalangan yang sering meng-
atasnamakan agama untuk memaksa kaum perempuan
(para isteri) untuk melayani keinginan seks laki-laki.
Padahal konsep kesucian dan ketabuan seks dalam
pelbagai agama masih sarat dengan mitos. Konsep
kesucian, ketabuan seks, serta mitos-mitos seksual
inilah yang pada umumnya banyak merugikan kaum
perempuan, misalnya mitos selaput dara (darah), seks
tabu, sakralisasi khitan, misteri hubungan seksual
malam pertama, mitologisasi tubuh perempuan, misteri
orgasme, fikih air mani, kepercayaan di balik erotisme,
akhlak berhubungan seks sampai dengan sexual drives
and enjoyment.*'

Semua mitos dan konsep ketabuan seksualitas ter-
sebut dapat dihubungkan dengan ajaran-ajaran agama
yang tergabung di dalam agama-agama Semit atau
agama anak cucu Nabi Ibrahim As. dimana kedudukan
perempuan dalam lintasan sejarah kultural kawasan

Timur Tengah berada di bawah subordinasi laki-laki.

% Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.

% Muhammad ‘Abduh, 7afsir al-Manar, jilid VI, (Bayriic: Dar al-
Fikr, 1973), h. 73-74; Lihat juga, Muhammad ‘Alf al-Sabani, Safwah
al-Tafésir, jilid 1, (t.tp.: Dar al-Rashad, 1976), h. 274.

1 Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.



242 Ahkam: Vol. XIII, No. 2, Juli 2013

Tanggung jawab, risiko, dan beban dalam proses
reproduksi sebagian besar berada di pundak perempuan.
Juga elemen-elemen seksual, seperti kenikmatan seksual
seakan-akan hanya dapat dirasakan oleh masyarakat
kelas atas (laki-laki). Dalam novel Seribu Satu Malam
(Alf Laylah wa Laylah), misalnya, diceritakan tentang
seorang perempuan bangsawan yang dapat menikmati
kepuasan seksual dari kehebatan otot tegar budak
laki-laki negroid. Apalagi laki-lakinya, mereka sangat
menikmati gadis-gadis perawan setiap malam. Mereka
berlindung di bawah institusi sarem yang seolah-olah
ditoleransi oleh agama dan negara.”

Kesetaraan Hubungan Seksual Suami-Isteri dalam
Islam

Seks adalah sesuatu yang fitri, suci, dan merupakan
kebutuhan asasi manusia sebagaimana kebutuhan
biologis lainnya yang sudah dimiliki sejak lahir.
Karena itu, seks tidak bisa dinafikan tetapi perlu di-
kendalikan. Seks tidak boleh dihancurkan apalagi di-
matikan. Dorongan seksual harus disalurkan secara
suci, sehat, manusiawi, dan bertanggung jawab. Meski-
pun dorongan seksual merupakan sesuatu yang alamiah
tetapi Islam tidak membiarkan pemenuhannya ber-
langsung tanpa aturan. Dorongan itu harus disalurkan
dalam perkawinan, tidak dengan melacur dan memiliki
istri/suami simpanan.®

Dalam teks-teks keislaman klasik dijelaskan faidah
atau tujuan hubungan seksual. Ada dua faedah atau
tujuan utama hubungan seksual. Pertama, agar men-
dapatkan kelezatan (nikmat yang besar) sensasional.
Kedua, untuk mendapatkan keturunan schingga ke-
berlanjutan generasi penerus dapat dilestarikan.*

Agar misi manusia untuk memakmurkan bumi
dalam rangka pengabdian kepada Allah tidak putus,
maka sesuai dengan hikmah ilihiyyah manusia dibekali
gharizah fitriyyah (naluri) dimana antara lawan jenisnya
saling membutuhkan untuk menumpahkan rasa kasih
sayang sekaligus sebagai realisasi penyaluran kebutuhan
biologis. Hal ini sengaja diatur dan dikehendaki oleh
Yang Mahakuasa agar kelanjutan hidup dan kehidupan
generasi manusia tidak putus atau punah sampai pada
saat di mana pencipta jagad raya ini telah menghendaki

berakhirnya seluruh kehidupan.

%2 Ceramah Nasaruddin Umar pada Acara Peringatan Hari Kartini,
Kamis 3 Mei 2007.
%3 Ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah Q.s. al-Nis?'[4]: 24-25,

# Abli Himid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazili, Ihyd’

‘Uliim al-Din, Juz 111, h. 107 dan h. 203.

Ada beberapa ayat dan Hadis yang sering dijadikan
dalil untuk melegitimasi kesewenang-wenangan laki-
laki dalam menuntut hak seksualnya. Di antaranya
seperti dalam Q.s. al-Baqarah [2]: 223:
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok

tanam. Maka datangilah tanah tempat bercocok tanam

itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah

(amal baik) untuk dirimu, bertakwalah kepada Allah dan

ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan

berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.

Ayat tersebut sering dijadikan sebagai dasar untuk
melegitimasi otoritas seksual laki-laki, padahal motif
seperti itu telah melenceng jauh dari konteks dan asbdb
al-nuziil® ayat tersebut. Juga banyak dijumpai Hadis
yang beredar di masyarakat tanpa dikritisi validitas dan
keshahihannya, baik dari segi sanad maupun matan.
Misalnya Hadis dari Abti Hurayrah yang diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim yang artinya, “Apabila seorang
suami mengajak isterinya ke kasur lalu ia (sang isteri)
menolak maka malaikat melaknatnya sampai subuh”
sebagaimana telah disebutkan di atas.

Jadi, seringkali perempuan dipaksa untuk melayani
keinginan laki-laki atas nama agama. Dalam Islam,

seksual

salah satu kesenangan dan kenikmatan dari Tuhan.

Alquran melukiskan hubungan sebagai

Kenikmatan dan dorongan seksual bukan hanya hak
laki-laki tetapi juga hak bagi perempuan, sebagaimana
Allah Swt. berfirman, “Mereka itu adalah pakaian
bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka”.%

Ibrahim Hosen dalam buku Filsafatr Hukum Islam
menjelaskan bahwa perumpamaan perempuan sebagai
ladang/sawah menunjukkan betapa agung dan mulia
kedudukan perempuan karena diserupakan dengan

4 Asbab al-Nuzdl ayat tersebut adalah sebagai berikut:

“Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, Abti Daw(d, dan
al-Tirmidhi yang bersumber dari Jabir, bahwa orang-orang Yahudi
beranggapan apabila menggauli isteri dari belakang ke farjinya maka
anaknya akan lahir bermata juling. Lalu turunlah ayat tersebut.
Dalam versi lain dari ImAm Ahmad dan al-Tirmidzi dari Ibn ‘Abbas
diriwayatkan bahwa ‘Umar datang menghadap kepada Rasulullah Saw.
dan berkata, "Ya Rasulullah, celakalah saya!.” Nabi bertanya, "Apa
yang menyebabkan kamu celaka?”. Ta menjawab, "Aku pindahkan
sukdufku tadi malam (berjimak dengan isteriku dari belakang)”. Nabi
SAW terdiam, dan turunlah Q.s. al-Bagarah (2): 223. Kemudian
beliau bersabda, "Berbuatlah dari depan maupun dari belakang, tetapi
hindarkanlah dubur (anus) dan yang sedang haid.”

1 Q.s. al-Baqarah [2]: 223.



sawah/ladang yang produktif selaku unsur kemakmuran
bagi manusia. Manusia berasal dari tanah dan diciptaan
untuk menjadi khalifah di atas bumi dengan tugas
memakmurkan dunia dengan memanfaatkan segala
sesuatu yang dikandung oleh bumi, baik di daratan
maupun lautan bahkan sampai ke ruang angkasa.
Demikianlah tugas manusia sebagaimana diungkapkan

dalam Q.s. Had [11]: 61:
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Dan kepada Thamud (Kami utus) saudara mereka Salih. Salih
berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu
dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).*
Penciptaan manusia kini memang tidak sama dengan
penciptaan Adam As. Allah menciptakan manusia
melalui pernikahan dan reproduksi manusia melalui
rahim perempuan yang diumpamakan Allah dengan
ladang/sawah. Dengan demikian Q.s. al-Baqarah
[2]: 223 pada hakekatnya mengutarakan pentingnya
kedudukan perempuan dalam memakmurkan dunia
sesuai dengan tujuan penciptaannya.*®

Pendapat Ibrahim Hosen lebih sesuai dengan tujuan
syariat Islam, yaitu kesetaraan laki-laki dan perempuan
di hadapan Allah Swt. Alquran mengecam budaya
Arab sebelum datangnya Islam yang tidak menghargai
perempuan dan mengabaikan hak-hak pribadinya, ter-
utama dalam relasi seksual suami isteri. Ketimpangan
relasi seksual dalam keluarga akan berdampak pada hal-
hal yang sangat merugikan perempuan.

Meskipun hubungan seks sangat identik dengan
sensasi, kelezatan, alat kelamin, dan nafsu birahi, tetapi
hendaknya manusia tidak melakukan hubungan seksual
secara bebas tanpa aturan sebagaimana yang dilakukan
oleh binatang. Nabi Saw. bersabda, ”Janganlah sekali-
kali di antara kalian mencampuri isterinya sebagai-
mana binatang, dan agar di antara keduanya ada
penghubung”. Dikatakan, “Apa yang dimaksud peng-
hubung, ya Rasul?”, “Yaitu ciuman dan rayuan.”*

7 Q.s. Had [11]: 61.
% Tbrahim Hosen, Bunga Rampai dari Percikan Filsafat Hukum
Islam, (Jakarta: Yayasan Institut Ilmu Alquran, 1997), h. 119-121.

¥ Abli Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Zhy4’

‘Uldim al-Din, juz 11, h. 50.
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Ungkapan di atas menunjukkan bahwa Islam mem-
berikan perhatian sangat serius bagaimana seharusnya
relasi seksual dilakukan. Perintah mengawali hubungan
seksual dengan ciuman dan rayuan tidak lain untuk
pengondisian kesiapan kedua belah pihak dalam me-
lakukan hubungan seksual baik secara fisik maupun
psikis schingga tidak ada yang merasa terpaksa atau
dirugikan.

Selain itu, Nabi Saw. juga mengajarkan agar hubung-
an seksual dilakukan dengan terlebih dahulu menyebut
kalimart Allah, w3 ;” AP s~ sebab kenikmatan dan
kelezatan hubungan seksual adalah pemberian Allah
yang sangat luar biasa. Nabi Saw. Bersabda, *Takutlah
kepada Allah dalam (urusan) perempuan (para isteri),
karena mereka bagaikan tawanan perang dalam ke-
kuasaanmu. Kalian mengambil mereka dengan amanat
Allah, dan kalian halalkan alat kelaminnya dengan
kalimat Allah.” 5

Penyebutan nama “Allah” sebelum melakukan hu-
bungan seksual merupakan bukti bahwa hubungan
seksual secara halal dan bertanggung jawab merupakan
salah satu bentuk ibadah kepada Allah Swt. Karena
apabila dilakukan tidak dengan pasangan yang sah,
maka hubungan seksual merupakan dosa besar dan
Alquran menyebutnya sebagai jalan yang buruk.

Hubungan seksual juga harus didasarkan pada ke-
butuhan bersama, di mana dalam konteks tersebut
suami tidak boleh diskriminatif, sebab hubungan
seksual merupakan hak antara suami dan isteri. Imam
al-Ghazali mengatakan:

Bahwa seorang suami seyogyanya mencampuri isterinya
setiap empat malam sekali. Yang demikian itu adalah lebih
baik/adil karena jumlah maksimal isteri adalah empat,
sehingga diperbolehkan baginya mengakhirkannya sampai
batasan tersebut. Boleh juga lebih atau kurang dari itu,
sesuai dengan kebutuhannya untuk memelihara mereka
juga merupakan kewajiban baginya (suami).’!

Jadi tidak benar anggapan bahwa hanya suami yang
berhak menikmati hubungan seks sementara isteri
tidak memiliki hak tersebut. Keduanya harus dapat me-
nikmati hubungan tersebut.”

Imam al-Ghazili juga menyebutkan:

Kemudian jika suami merasakan air maninya sudah
hendak turun (inz4l), maka hendaklah ia menahannya

>0 Muhammad ibn “Isi Aba “Is4 al-Tirmidzi al-Salami, al-Jam{® al-
Shahih al-Tirmidzi, juz I1I, (BairGt: Dar Thya al-Turits al-‘Arabt, t.ch.),
h. 467.

' Abt Himid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Thy&
*Ultim al-Din, juz I, h. 50.

52 Muhammad ibn *Umar Nawawi al-Bantani, *Uqdd al-Lujayn
fi Bayan Huqq al-Zawjayn, (Semarang: Usaha Keluarga, t.t.), h. 11.
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dan menunggu untuk bersama-sama menurunkannya
bersama isteri karena pada inzd/ mani yang bersamaan
itulahkeduasuamiisterimerasakan puncak kenikmatan.>

Selain itu, hubungan seksual yang baik adalah
yang dilandasi atas cinta dan kasih sayang. Cinta
kasih adalah kekuatan yang mengikat laki-laki dan
perempuan dalam membentuk suatu rumah tangga.
Kekuatan cinta kasih dapat berkurang, malah dapat
menghilang, tetapi ia pun dapat ditingkatkan dan
dilestarikan.>*

Penutup

Relasi seksual dalam perspektif gender secara nyata
diungkapkan dengan jelas dalam Islam. Sesuai dengan
sebagaian ayat-ayat Alquran dan Hadis Rasul, ke-
setaraan hak antara laki-laki dan perempuan dalam
konteks hubungan seksual membuktikan bahwa Tuhan
menempatkan keduanya dalam posisi seimbang dan
saling melengkapi. Asumsi yang selama ini berkembang
baik didasarkan pada beberapa Hadis yang memerlu-
kan pengkajian ulang dan literatur fikih menunjukkan
suatu produk yang lahir dari hegemoni budaya laki-
laki. Uraian seimbang dalam Alquran menjadi alat ukur
utama bagaimana relasi ini ditempatkan pada posisi
yang lebih tepat.

Penafsiran tentang hubungan seksual laki-laki dan
perempuan ini perlu diletakkan pada paradigma usul
fikih lebih luas dan universal yaitu menjaga kepentingan
dan kemaslahatan manusia secara luas, tanpa melihat
jenis kelaminnya. Anggapan dan praktik yang dianggap
benar di masyarakat tidak lebih dari produk budaya yang
sudah berlangsung lama, kemudian menjadi legitimasi
hegemoni laki-laki. Kasus ini menjadi indikasi utama
bahwa hukum Islam menempatkan perempuan, sebagai
entitas makhluk yang setara dengan laki-laki. []
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